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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

DalamKamus al-Munawwirkataruju' berasal dari kateaja'a yarji'u
rujg'an, yang bermakna "kembali”, dan "mengembalikadadi kata kerja
"raja'a" dapat dipakai sebagai kata kerja transiiifl (nuta’add) dan dapat
pula dipakai sebagai kata kerja intransififil(lazim). Secara terminologi,
ruju” ialah mengembalikan status hukum perkawinan segoenah setelah
terjadi thalakraj'i yang dilakukan oleh bekas suami terhadap bekesnga
dalam masdiddahnya, dengan ucapan terteftiMenurut Syekh Zainuddin
Ibon Abd Aziz al-Malibary,ruju’ adalah mengembalikan isteri yang masih
dalam masa iddah dan bukan tatakin kepada pernikahan (semufa).

Ruju' dapat menghalalkan hubungan kelamin antara lakidangan
perempuan sebagaimana juga pada perkawinan, namtana akeduanya
terdapat perbedaan yang prinsip dalam rukun yatuntdi untuk sahnya
kedua bentuk lembaga tersebut. Pad@' menurut yang disepakati oleh
ulama, ruju’ tidak memerlukan wali untuk mengakadkannya, tighelu

dihadiri oleh dua orang saksi dan tidak perlu pukhar. Dengan demikian

'Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 476.

?Zakiah Daradjat/lmu Figh, Jilid 2, Yogyakarta: PT Dhana Bhakti Wakaf, 1986n.
217.

3Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibarfath al-Mu’in, Kairo: Maktabah Dar al-
Turas, 1980, him. 115.



pelaksanaamuju’ lebih sederhana dibandingkan dengan perkawinaken
tetapi yang menjadi masalah bagaimana caranya suatok ruju’ pada
istrinya? Dalam masalah ini timbul perbedaan peadap

Meruju' istri yang ditalakraj'i adalah dibolehkan. Demikian menurut
kesepakatan pendapat para imam mazhab. Tetapiinpamamazhab berbeda
pendapat tentang hukum menyetubuhi istri yang sedaanjalani‘iddah
dalam talakraj'i, apakah diharamkan atau tidak? Menurut pendapaafHa
dan Hambali dalam pendapat yang kuat: tidak ha@edangkan menurut
pendapat Maliki, Syafi'i dan pendapat Hambali y&ignya: haram. Apakah
dengan telah disetubuhinya istri tersebut telajaderuju’ atau tidak? Dalam
masalah ini, para imam mazhab berselisih pend&featurut pendapat Hanafi
dan pendapat Hambali dalam salah satu riwayatrgaseRibuhan itu berarti
ruju’, dan tidak diperlukan lafamju’, baik diniatkanruju’ maupun tidak.
Menurut Maliki dalam pendapatnya yang masyhur: gk@atkanruju’, maka
dengan terjadinya persetubuhan itu terjagli'.®

Adapun pendapat Imam Malik sebagaimana tersebuatadi, dapat

dijumpai dalam kitabnyal-Muwattd:
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“Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 338.

°Syekh Muhammad bin Abdurrahman ad-DimasyR@ghmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-
Aimmah Jeddah: al-Haramain li ath-Thibaah wa an-Nasyataeawzi, tth, him. 185.
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Artinya: Malik berkata bahwa seorang laki-laki gamembuat sebuah
janji untuk tidak melakukan hubungan seksual dengamya
dan terus tidak melakukannya setelah empat bulakania
menceraikannya, tapi kemudian ia mengambilnya ké&nbdyai
tidak menyentuhnya sampai empat bulan telah tetiaveanun
sebelum masaddahnya selesai (ia sudah melakukan hubungan
seksual), maka ia tidak harus menyatakan maksudiaya
perceraian tidak terjadi atas dirinya. Jika ia hetaelakukan
hubungan seksual dengannya sebelum akhir frddanya, ia
berhak atas si wanita. Jika masllahnya terlewati sebelum ia
melakukan hubungan seksual dengannya, maka ia tidak
memiliki akses/jalan terhadapnya; Malik berkatani "adalah
yang terbaik sejauh yang aku dengar tentang hal ini

Ibnu Rusyd, dalam KitalBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al
Mugqgtasidmemberi penjelasan yang sama bahwa menurut Imaaiifi Syju’
hanya dapat terjadi dengan kata-kata saja dan sdhkhanya mencampuri
atau menggauli meskipun dengan mgu'. Sementara menurut Imam Abu
Hanifah dan Hambali bahwaiju’ dapat terjadi dengan percampuran atau
menggauli isteri dan tidak perlu niat. Sedangkanumng Imam Malik bahwa
ruju' dapat terjadi dengan percampuran atau menggdeh igtapi harus
dengan niat, tanpa niat makau' itu tidak saH.

Menurut Imam Syafii bahwa tidak sakju’ kecuali dengan lafaz

ruju’, hal ini sebagaimana dinyatakan dalam kitakaiydmm

®Al-lmam Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi Air al-Asbahi,Muatta Malik
Mesir: Tijariyah Kubra, tth., him. 340.

"Ibnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Muqtasiduz II, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 64. Dapat dilihat juga dalam Muhsad Jawad Mughniyalal-Figh ‘Ala al-
Mazahib al-KhamsahTerj. Masykur, Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, "Hlg Lima Mazhab;'
Jakarta: Lentera, 2001, him. 482 — 483.
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Artinya: Ruju' itu ialah perkataan bukan dengan perbuatan,
persetubuhan dan lainnya karena yang demikiandalah
dari (mengembalikan tanpa perkataan) maka tidak
berlakulah Ruju' (tidak sah) bagi laki-laki atas isterinya
hingga ia mengucapkan kalimatju' sebagaimana tidak
terjadi nikah dan talak hingga la mengucapkan kegaa

Dari berbagai pendapat tersebut, penulis tertamiuku meneliti

pendapat Imam Syafi'i, yaitu apa yang melatar laggk Imam Syafi'i
berpendapat seperti itu, dan apa yang menjadi métdbath hukum Imam
Syalfi'i. Berpijak pada uraian di atas, penulis naamgkat tema skripsi ini

dengan judul:Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Tidak SahuRu

Kecuali dengan Lafaz Ruju’

B. Perumusan M asalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakanasesraurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicafikambannyad. Bertitik
tolak pada keterangan itu, maka yang menjadi ppesknasalahan:

1. Apa alasan pendapat Imam Syafi'i tentang tidakreph kecuali dengan
lafazruju'?
2. Bagaimana metodistinbath hukum Imam Syafi'i tentang tidak salju’

kecuali dengan lafaziju'?

8mam Syafi'i, Al-Umm Juz V, Beirut: Dar al-Kutub al-llmiah, tth, hl260.
°Jujun S. Suriasumantilsafat llmu Sebuah Pengantar Popyldakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1993, him. 312.



C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikit:
1. Untuk mengetahui alasan pendapat Imam Syafi'i bgntelak sahruju’
kecuali dengan lafaziju’.
2. Untuk mengetahui metodstinbathhukum Imam Syafi'i tentang tidak sah

ruju’ kecuali dengan lafaaju’.
D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian di perpustakaan dijumpai skripang judul atau
materi bahasannya sebagian ada yang sama dengaifitipensaat ini,
meskipun berbeda tokoh yang dijadikan fokus peaelidi antaranya:

Pertama skripsi yang disusun oleh Ahmad Musafa tahun 2$fgan
judul "Studi Analisis Terhadap Pendapat Imam Syafi'i tegtd&eharusan
Adanya Saksi dalam rujtf.Pada intinya penyusun skripsi ini menjelaskan
bahwa tentang kesaksian dalamju' ulama berbeda pendapat. Sebagian
ulama termasuk salah satu pendapat dari Imam dii®yansyaratkan adanya
kesaksian dua orang saksi sebagaimana yang bedlalam akad nikah.
Keharusan adanya saksi ini bukan dilihat dari segi' itu memulai nikah
atau melanjutkan nikah tetapi karena adanya péricAlah untuk itu
sebagaimana terdapat dalam surat at-Thalaq ayat 2.

Menurut ulama ini adanya perintah untuk mempergaksuju' dalam

ayat tersebut menunjukkan wajib. Berdasarkan pexidggng mensyaratkan

®Ahmad Musafa,Studi Analisis Terhadap Pendapat Imam Syafi'i tegt&eharusan
Adanya Saksi dalam RujuSkripsi, Sarjana Hukum Islam, Semarang: Perpastak-akultas
Syari'ah IAIN Walisongo, 2005.



adanya saksi dalamuju’ itu, maka ucapamuju’ tidak boleh menggunakan
lafaz kinayah, karena penggunaan lakizayah memerlukan adanya niat,
sedangkan saksi yang hadir tidak akan tahu niatdahti itu.

Pendapat kedua yang berlaku di kalangan jumhurajlamantaranya
Imam Ahmad mengatakan bahwagu' itu tidak perlu dipersaksikan, karena
ruju' itu hanyalah melanjutkan perkawinan yang telalputers dan bukan
memulai nikah baru. Perintah Allah dalam ayat teusedi atas bukanlah
untuk wajib. Menurut ulama Syi'ah Imamiyah memplksgan ruju’ itu
hukumnya hanyalah sunat. Berdasarkan pendapdidl@h sajaruju’ dengan
menggunakan lafa@nayahkarena saksi yang perlu mendengarnya tidak ada.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Sri Widawati tahun 20QG&hg/
berjudul" Kajian Tentang Pencatatan Sebagai Bukti Ruju'. dS#nalisis
Terhadap Pasal 10 Kompilasi Hukum Isl&rt) Baik UU No. 1 Tahun 1974
maupun UU No.'7 Tahun 1989, begitu pula PP No. Bumal975, secara
spesifik tidak mengaturuju’. KHI mengaturruju’ dan cara pelaksanaannya
secara lengkap yang secara materiil kesemuanysabeiari kitab figh dengan
rumusan sebagai berikut: Seorang suami dapatjmastrinya yang dalam
masa iddah, daruju’ dapat dilakukan dalam hal-hal: (a) putusnya penkam
karena talak, kecuali yang telah jatuh tiga kaliuatalak yang dijatuhkan
gabla al-dukhul; (b) putusnya perkawinan berdasarkan putusan péagad

dengan alasan atau alasan-alasan zin&luad.

Y5 Widawati, Kajian Tentang Pencatatan Sebagai Bukti Ruju’. dBtAnalisis
Terhadap Pasal 10 Kompilasi Hukum Isldm)Skripsi, Sarjana Hukum Islam, Semarang:
Perpustakaan Fakultas Syari‘ah IAIN Walisongo, 2005



Seorang wanita dalam iddah tala{'i berhak mengajukan keberatan
atas kehendakuju' dari bekas suaminya di hadapan Pegawai Pencdtah Ni
disaksikan dua orang sakRuju' yang dilakukan tanpa persetujuan bekas istri
dapat dinyatakan tidak sah dengan putusan Pengafidama.Ruju’ harus
dapat dibuktikan dengan Kutipan buku Pendaftaranu’ dan bila bukti
tersebut hilang atau rusak sehingga tidak dapatrgiymakan lagi, dapat
dimintakan duplikatnya kepada instansi yang meragkannya.

Ketiga skripsi yang disusun oleh Ali Zubaidi tahun 2@@hgan judul
" Studi Analisis Pendapat al-Syafi'i tentang Persetg&n Suami Isteri dalam
Ruju'’ Sesudah Berakhirnya Masa Idddh"Menurut penyusun skripsi ini
bahwa perselisihan antara suami istri dalamu’ dapat terjadi dalam
berakhirnya masa iddah, seperti suami mengatakawabdia telah meiju’
istrinya dan istri menjawab bahwa iddah-nya telabi$ waktu suaminya
mengucapkamuju'. Atau berselisih tentang terjadinyaju’ itu sendiri, baik
dengan ucapan atau perbuatan, umpamanya ucapan: si&aya telah
meruju’ mu kemarin®, lalu istrinya membantah bahwa suahait meuju’'nya.

Bila suami mendakwakan bahwa dia telah melakukgan, sedangkan
istri berkata bahwa iddah-nya sudah habis sewaldmsmengucapkaruju’
itu, maka yang dibenarkan adalah ucapan istri selgmng demikian
memungkinkan. Dasar pendapat ini adalah firman hAkllam surat al-
Bagarah (2) ayat 228. Dalam ayat tersebut Allah armaely istri

menyembunyikan iddah-nya. Kalau seandainya penmatésri tidak

2Ali Zubaidi, Studi Analisis Pendapat al-Syafi'i tentang Persetgin Suami Isteri
dalam Ruju' Sesudah Berakhirnya Masa Idd&kripsi, Sarjana Hukum Islam, Semarang:
Perpustakaan Fakultas Syari‘ah IAIN Walisongo, 2006



dibenarkan, maka tidak ada halangannya untuk memnyeyikan iddah-nya
itu.

Dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan balpeaelitian
terdahulu tidak sama aspek kajiannya dengan peamelini. Penelitian
terdahulu belum mengungkapkan masalah terjadioja perspektif Imam
Syafi'i, sedangkan skripsi yang disusun sekarang hiendak berupaya
menjelaskannya berikut metodstinbath hukum yang dijadikan pegangan
Imam Syafi'i tentang terjadinyaju’.

Spesifikasi skripsi ini hendak mengungkapkan peatdapam Syafi'i
tentang tidak salRuju’ kecuali dengan lafaRuju’. Menurut Imam Syafi',
ruju' hanya dapat terjadi dengan kata-kata saja dark tgkh hanya
mencampuri atau menggauli meskipun denganrnjat. Sedangkan menurut
Imam Malik bahwaruju’ dapat terjadi dengan percampuran atau menggauli
isteri tetapi harus dengan niat, tanpa niat nralia itu tidak sah. Sementara
menurut Imam Abu Hanifah dan Hambali bahmgu' dapat terjadi dengan
percampuran atau menggauli isteri dan tidak pedt'h

Bertitik tolak dari keterangan tersebut, maka pisnuhendak
mengungkap lebih dalam tentang alasan dan mastadath hukum yang
digunakan Imam Syafi'i dan selanjutnya hendak dihgkan dengan

kenyataan saat ini.

¥ bnu Rusydop. cit him. 64. Dapat dilihat juga dalam Muhammad Jawagjhniyah,
op. cit him. 482 — 483.



E. Metode Pendlitian

Metodologi penelitan bermakna seperangkat pengetahientang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pecalata yang berkenaan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisismbil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan cara pemecahannya. Dalami Vairs dirumuskan,
metode penelitian adalah cara yang dipakai dalamgomepulkan data,
sedangkan instrumen adalah alat bantu yang digar@gdgam mengumpulkan
data itu?* maka metode penelitian skripsi ini dapat dijelasisebagai

berikut!®

1. JenisPenditian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustaké.ibrary
Research),yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadamber-
sumber tertulis, maka penelitian ini bersifat kizdif. Sedangkaribrary
research menurut Sutrisno Hadi, adalah suatu riset kepuatakatau
penelitian murni® Dalam penelitan ini dilakukan dengan mengkaiji

dokumen atau sumber tertulis seperti kitab/bukyalala, dan lain-lain.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdakarta: PT
Rineka Cipta, 2002, him. 194.

®Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian atau meltmgi research adalah ilmu yang
memperbincangkan tentang metode-metode ilmiah datenmggali kebenaran pengetahuan.
Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosiaYogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991, him. 24,

®sutrisno HadiMetodologi Researchijlid |, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi, UGM, 1981, him. 9.
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer, yaitu karya Imam Syafi'i yang berjudidUmmdan al-
Risalah

b. Data Sekunder, yaitu literatur pendukung lainnyagyeelevan dengan
judul di atas.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan teHibkary research
(penelitian kepustakaan). Pemilihan kepustakaaeleksi sedemikian
rupa dengan mempertimbangkan aspek mutu dan laidhia kemampuan
pengarangnya. Kepustakaan yang dimaksud yaitu Kamgan al-Syafi'i
yang berjudulAl-Umm Kitab ini disusun langsung oleh Imam al-Syafi'i
secara sistematis sesuai dengan bab-bab fikih dsjadiruju'an utama
dalam Mazhab Syafi'l. Kitab ini memuat pendapatrima-Syafi'i dalam
berbagai masalah fikih. Dalam kitab ini juga dimpandapat Imam al-
Syalfi'i yang dikenal dengan sebut@rmaul al-qadim(pendapat lama) dan
al-gaul al-jadid (pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang kallada
delapan jilid. Pada tahun 1321 H kitab ini dicet@kh Dar asy-Sya'b
Mesir, kemudian dicetak ulang pada tahun 1388H/¥/R68

Kitab al-Risalah Ini merupakan kitab ushul figh yang pertama kali
dikarang dan karenanya Imam al-Syafi'i dikenal gglbgpeletak ilmu

ushul figh. Di dalamnya diterangkan pokok-pokokifgik Imam al-Syafi'i

Djazuli, Imu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 131-132



11

dalam menetapkan hukum. Kitabmla al-Shagir Amali al-Kubrg

Mukhtasar al-Buwaithi Mukhtasar al-Rahi Mukhtasar al-Muzan kitab

Jizyah dan lain-lain kitab tafsir dan sastra. Siradjuddibbas dalam
bukunya telah mengumpulkan 97 (sembilan puluh jujufah kitab dalam
figih Imam al-Syafii. Namun dalam bukunya itu tidaiulas masing-
masing dari karya Imam al-Syafi‘i tersebtitAhmad Nahrawi Abd al-
Salam menginformasikan bahwa kitab-kitab Imam afSy adalah
Musnad li Al-Syafi'i; al-Hujjah; al-Mabsuth, al-Risalahdan al-Umm?°

Buku lainnya yang berasal dari ulama lain di amgaaKifayah al-Ahyar;

Fath al-Mu'in, I'anah at-Thalibin

4. Teknik Analisis Data

Data-data yang sudah terkumpul kemudian dianal®gagan
menggunakan metode deskriptif analisis yakni memfgakan dan
menganalisis pemikiran Imam Syafii tentang tidah suju’ kecuali
dengan lafazRuju’. Di samping itu digunakan pulaermeneutikayaitu
dalam hal ini bagaimana menjelaskan isi sebuah kekgamaan kepada
masyarakat yang hidup dalam tempat dan kurun wgtg jauh berbeda
dari si empuny&’ Dalam konteks ini, analisis sedapat mungkin dengan
melihat aspek sosiologis yang meliputi: latar batak sosial budaya dan

masyarakat pada waktu Imam Syafi'i hidup. Dalamihiahendak dikaji

¥Siradjuddin AbbasSejarah dan Keagungan Mazhab Syafldkarta: Pustaka Tarbiyah,
2004, him. 182-186.

193aih MubarokModifikasi Hukum Islam, Studi tentang Qaul Qadim @aul Jadid,
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 44

“Komaruddin HidayatMemahami Bahasa Agama Sebuah Kajian HermeneGek 1,
Jakarta: Paramida, 1996, him. 14. Musahadi Hamolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada
Perkembangan Hukum Islam$emarang: Aneka limu, 2000, him. 140 — 141
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pula latar belakang Imam Syafi'i menyusun KiwbJmm dihubungkan
dengan konteks pembaca dalam rentang waktu yahgd@ngan konteks
masa kini. Atas dasar itu penelitian akan difokaskatuk menelaah
relevansi pemikiran dan metodstinbat hukum Imam Syafii dalam
aktualisasinya dengan hukumuju' di Indonesia, sehingga isi pesan

menjadi jelas dan relevan dengan kurun waktu peabaat ini.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini berjumlah limabbgang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, naglaleom satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhsrnam secara
global namun integral komprehensif dengan mematdr belakang masalah,
permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustakaod®ee penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi prinsip-prinsip pokok tentang Kadan ruju’ yang
meliputi pengertian talak, macam-macam talak, pemgeuju’, dasar hukum
ruju’, syarat dan rukuruju'.

Bab ketiga tentang pendapat Imam Syafi'i tentadgktisahruju’
kecuali dengan perkataanuju’ yang meliputi biografi Imam Syafi'i,
Pendidikan dan Karyanya (latar belakang kehidupam pendidikan Imam

Syalfi'i, karya-karyanya, situasi politik dan sodtehgamaan), pendapat Imam
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Syalfi'i tentang tidak satuju’ kecuali dengan perkataamu’, metoddstinbath
hukum Imam Syafi'i tentang tidak salju’ kecuali dengan perkataamu'.

Bab keempat berisi analisis pendapat Imam Syatfiiaing tidak sah
ruju' kecuali dengan perkataanoju’ yang meliputi analisis pendapat Imam
Syalfi'i tentang tidak satuju’ kecuali dengan perkataamju’, analisis metode
Istinbathhukum Imam Syafi'i tentang tidak saku' kecuali dengan perkataan
ruju’.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.



